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ABSTRAK 

 

 Nose Radome adalah bagian struktur sekunder pesawat terbang, dimana berfungsi 

sebagai cover atau pelindung komponen yang ada di baliknya yaitu antena radar tanpa 

adanya transmisi sinyal yang terhalang. Adanya hole damage pada radome menyebabkan 

permasalahan yang tidak bisa dibiarkan karena akan berdampak fatal pada instrumen yang 

ada di baliknya. Penggunaan diagram Fishbone ditujukan untuk mengetahui penyebab 

terjadinya nose radome hole. Berdasarkan data analisis, terjadinya hole disebabkan oleh 

foreign object damage dan faktor lingkungan. Kerusakan yang terjadi akan dilakukan 

maintenance berdasarkan aircraft maintenance manual dan structural repair manual 

chapter 53 sehingga pesawat kembali airworthy. 

 

Kata kunci: Nose Radome, Hole, Foreign Object Damage, Lingkungan, Aircraft Maintenance 

Manual, Structural Repair Manual 
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ABSTRACT 

 

 Nose Radome is a secondary structure of an aircraft, which functions as a 

protector of the components behind it, namely the radar antenna without any transmission-

blocking the passage. The damage to the hole in the radome causes problems that cannot 

be ignored because it will have a fatal impact on the instrument behind it. The use of the 

Fishbone diagram is intended to determine the cause of the nasal radome hole. Based on 

data analysis, the occurrence of spots is caused by foreign object damage and 

environmental factors. The damage will be maintenance based on the aircraft maintenance 

manual and the structural repair manual chapter 53 so that the aircraft is airworthy again. 

 

Keywords: Nose Radome, Hole, Foreign Object Damage, the Environment, Aircraft Maintenance 

Manual, Structural Repair Manual 
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BAB I PENDAHULUAN 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Nose Radome adalah struktur sekunder pada pesawat yang berfungsi untuk 

melindungi antena radar pada kondisi tertentu. Nose radome harus mempunyai 

bentuk yang aerodinamis, kekuatan mekanik dan sifat elektrik yang baik. 

Material memiliki peran penting dalam menjamin performa yang baik pada 

radome, sehingga penggunaan material nose radome adalah Glass Fabric 

Reinforced Plastic. 

Nose Radome secara umum didesain untuk melindungi komponen dari 

lingkungan fisik (hujan, angin, es, petir, tekanan udara) dan foreign object 

damage (bird strike dan kerikil). Adapun jenis kerusakan yang dialami seperti; 

nick, gauge, scratch, crack, dent, erosion, delaminations hole and punctures.  

Terdapat 16 kasus nose radome hole pada pesawat Boeing 737-800 yang 

terjadi di 12 pesawat milik maskapai Garuda Indonesia sepanjang tahun 2018-

2021. Diperlukan analisis untuk mengetahui penyebab nose radome hole dan 

maintenance yang dilakukan saat terjadinya hole pada radome agar radome 

pesawat kembali airworthy. 

Berdasarkan data dan kasus di atas, penulis mengangkat judul tugas akhir 

yaitu “Analisis Penyebab Nose Radome Hole dan Maintenance Action pada 

Radome Pesawat Boeing 737-800”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan berkaitan dengan lubang (hole) pada nose radome pesawat 

Boeing 737-800, evaluasi permasalahan, dan metode perawatan dengan 

referensi aircraft maintenance manual (AMM) dan structural repair manual 

(SRM). 
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1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan penelitian pada tugas akhir ini adalah: 

1. Menganalisis penyebab terjadinya hole pada nose radome Boeing 737-800. 

2. Menentukan jenis perawatan dan perbaikan yang diperlukan saat terjadi 

kerusakan berupa hole pada radome pesawat Boeing 737-800.  

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang dibahas pada tugas akhir ini adalah: 

1. Tidak membahas elektrikal sistem yang bekerja di balik area nose 

radome pesawat Boeing 737-800. 

2. Pembahasan hanya sampai maintenance yang dilakukan saat radome 

mengalami kerusakan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Dapat menentukan penyebab hole pada nose radome Boeing 737-800. 

2. Dapat mengaplikasikan prosedur penanganan pada nose radome Boeing 

737-800 saat terjadi hole sesuai dengan aircraft maintenance manual 

(AMM) dan structural repair manual (SRM). 

1.6 Metode Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Metode penulisan laporan tugas akhir berdasarkan hal-hal berikut ini: 

1. Jenis data dan cara pengumpulan data 

a. Data Primer 

Dalam laporan tugas akhir ini, data primer yang digunakan sebagai 

berikut: 

1. Data Engineering 

Data ini berisi laporan kejadian kerusakan pada pesawat dalam kurun 

waktu tertentu. Penulis memperoleh data kerusakan struktur pada 

radome dalam interval waktu tahun 2018 – 2021. Penulis juga 

memperoleh maintenance actions khususnya pada kasus nose radome 

hole. Data pilot report dan maintenance report ini diperoleh melalui 

pihak engineering department hangar 3 di PT. GMF Aero Asia. 
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2. Observasi Lapangan 

Data ini merupakan hasil dari tinjauan langsung oleh penulis di 

lapangan khususnya workshop 1 PT. GMF Aero Asia. Penulis juga 

melakukan wawancara terhadap engineer untuk mendapatkan data 

dalam bentuk tulisan dan foto. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yang digunakan dalam laporan ini sebagai berikut: 

1. Aircraft Maintenance Manual 

Penulis memperoleh prosedur removal/installation, inspect, dan 

cleaning/painting dari dokumen AMM. Dokumen ini diperoleh 

penulis melalui website terbatas di PT. GMF AeroAsia. 

2. Structural Repair Manual 

Penulis memperoleh prosedur repair action dan material yang 

digunakan oleh radome. SRM hanya digunakan oleh mekanik/ 

engineer yang akan memperbaiki struktur pada bagian pesawat 

tersebut. 

2. Metode Pembahasan 

Metode pembahasan yang digunakan dalam penyusunan laporan tugas 

akhir sebagai berikut: 

a. Metode Literatur 

Metode ini dilakukan dengan pengumpulan dan pengolahan data tertulis 

yang diperoleh dan digunakan sebagai input dalam proses analisis. 

Pengumpulan data dilakukan dengan mempadupadankan referensi-

referensi seperti manual yang digunakan pada pesawat, dan buku 

referensi lainnya. 

b. Metode Observasi 

Metode observasi ini dilakukan dengan mengumpulkan data-data terkait 

yang diperlukan dalam pembahasan tugas akhir. Data-data ini berupa 

pilot report, maintenance report, dan hasil wawancara terhadap laporan 

kerusakan, penyebab kerusakan, dan cara penanganan masalah pada nose 

radome hole. 
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1.7 Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Secara garis besar tugas akhir ini disusun dalam beberapa bab yaitu,  

a. BAB I : Pendahuluan 

Berisi tentang latar belakang pemilihan topik, tujuan umum dan khusus, 

manfaat yang akan didapat, garis besar metode penyelesaian masalah, dan 

sistematika penulisan keseluruhan tugas akhir. 

b. BAB II : Tinjauan Pustaka 

Berisi tentang tinjauan pustaka yang memaparkan rangkuman kritis atas 

pustaka yang menunjang penyusunan/penelitian, meliputi pembahasan 

tentang topik yang dikaji lebih lanjut dalam tugas akhir. 

c. BAB III : Metodologi Pengerjaan Tugas Akhir 

Berisi tentang metodologi yang membahas tentang metode yang digunakan 

untuk menyelesaikan masalah/penelitian, meliputi prosedur, pengumpulan 

data, teknik analisis data. 

d. BAB IV : Hasil dan Pembahasan 

Berisi tentang hasil pembahasan penyelesaian masalah pada nose radome 

hole dengan menggunakan metode yang sudah dientukan. 

e. BAB V : Kesimpulan dan Saran 

Berisi tentang kesimpulan dari seluruh hasil pembahasan. Serta saran 

sebagai rekomendasi saat menyelesaikan permasalahan.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan mengenai nose radome 

hole, penyebabnya adalah foreign object damage (kerikil dan bird strike) 

dan environment (moisture dan tekanan udara). 

2. Penanganan yang dilakukan saat terjadi nose radome hole adalah replace 

dan seal protection oleh teknisi atau engineer Hangar. Perbaikan lebih lanjut 

akan dilakukan di Workshop Structure 1 berupa repair structure 

berdasarkan referensi AMM & SRM chapter 53. 

5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan, terdapat beberapa saran seperti: 

1. Pastikan dengan benar kerusakan yang diukur karna akan menentukan jenis 

perawatan dan perbaikan. 

2. Pastikan mengikuti anjuran prosedur dari AMM & SRM yang terbaru. 

3. Teman-teman yang ingin mengambil topik ini, disarankan untuk membahas 

jenis-jenis pengujian pada radome agar lebih terperinci. 
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